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Abstract. - This study aims to analyze the management function in preventing and handling bullying by using the basic
functions of POAC management (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling) at SD Muhammadiyah 1
Candi, one of which is public relations management. Using descriptive qualitative research methods, data were
collected through interviews, observation, and documentation. By using the Miles, Huberman, and saldana model
with the stages of data condensation, data presentation, and conclusion drawing/verification. The results showed
that the school had experienced non-verbal and verbal bullying at SD Muhammadiyah 1 Candi. Shows that the
management function, one of which is public relations, plays an important role in building communication between
schools, parents, and the community in order to create a safe and comfortable environment for students with the
integration of Islamic values using the basic functions of POAC management into the effectiveness of various
sectors, including education.
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Abstrak. - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi manajemen dalam mencegah dan menangani bullying dengan
menggunakan fungsi dasar manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controling) di SD
Muhammadiyah 1 Candi salah satunya manajemen humas. Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif,
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan menggunakan model Miles,
Huberman, dan saldana dengan tahap vyaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa sekolah pernah terjadi bullying yang bersifat non
verbal dan verbal di sekolah SD Muhammadiyah 1 Candi. Menunjukkan bahwa fungsi manajemen salah satunya
humas berperan penting dalam membangun komunikasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat guna
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi peserta didik dengan integrasi nilai-nilai keislaman
menggunakan fungsi dasar manajemen POAC menjadi efektivitas berbagai sektor, termasuk pendidikan tersebut.

Kata Kunci - Bullying, Manajemen Humas, Pendidikan Dasar, POAC

|. PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan dasar yang diharapkan untuk seluruh masyarakat dengan anak
mereka dapat bersekolah dengan baik dan nyaman dalam proses belajar mengajar serta tanpa ada ganguan atau yang
tidak dapat membuat kenyamanan di lembaga pendidikan dasar tersebut. Tapi di zaman sekarang masih ada bullying
di lingkungan sekolah merupakan perhatian utama masyarakat, terutama di kalangan orang tua[1]. Perundungan atau
kekerasan di sekolah dapat berupa tindakan fisik maupun verbal dapat juga menjadi perhatian utama bagi komunitas
sekolah, karena dampaknya yang merugikan terhadap prestasi akademik, kesejahteraan mental, dan kualitas
pengalaman belajar peserta didik[2]. Sekolah perlu mengajarkan peserta didik cara menyelesaikan masalah tanpa
kekerasan, menerapkan aturan disiplin secara adil dan konsisten, melibatkan konselor sekolah untuk rekonsiliasi
konflik, serta mengajarkan kemampuan sosial seperti komunikasi efektif, empati, negosiasi, dan penyelesaian
masalah. Guru dapat membangun kedekatan dengan peserta didik sebagai peringatan dini terjadinya kekerasan,
menjadi pendengar yang baik, serta membantu menyelesaikan masalah peserta didik, dan menginformasikan
perkembangan anak kepada orang tua[3].

Isu bullying merupakan hal yang umum, terutama di kalangan sekolah dasar, dan masih menjadi kontroversi.
Peserta didik diajarkan sejak dini untuk menjalin hubungan persahabatan dengan teman sebayanya. Bullying
merupakan serangkaian tindakan atau kegiatan menyimpang yang dilakukan oleh seorang individu atau sekelompok
orang secara agresif dan manipulatif terhadap orang lain dalam jangka waktu yang lama dan menyakiti sehingga
terjadi ketidakseimbangan antara kekuatan yang ada. Di sekolah, perilaku bullying dapat menciptakan lingkungan
yang merugikan bagi pertumbuhan akademik dan sosial peserta didik. Tiga faktor perilaku bullying umumnya dapat
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mempengaruhi bullying: keluarga, teman sebaya, dan sekolah[4]. Berbagai institusi pendidikan, termasuk di sekolah
dasar, menghadapi masalah sosial bullying, baik verbal maupun non-verbal. Bullying tidak hanya merugikan korban,
tetapi juga dapat merusak lingkungan pendidikan, yang seharusnya aman untuk belajar. Oleh karena itu, penting untuk
menyelidiki bagaimana sekolah dasar dapat membantu mencegah dengan peran manajemen hubungan masyarakat di
sekolah dasar tersebut[5].

Sesekali kemunculan bullying di lembaga pendidikan dasar menjadi sebuah perhatian yang lebih dimasyarakat
dengan bantuan untuk mefungsikan manajemen yang ada di sekolah tersebut. Salah satunya untuk menjaga citra
sekolah yang baik yaitu manajemen hubungan masyarakat (humas). Manajemen humas dalam lembaga pendidikan
dasar sangat krusial untuk menjalin komunikasi yang efektif antara sekolah dan masyarakat[6]. Humas dalam
manajemen pendidikan Islam berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber hukum utama Islam. Dalam
pandangan ini, humas berperan penting dalam menjaga hubungan yang baik, baik dengan Allah maupun sesama
manusia. Hal ini bertujuan agar manusia terhindar dari keburukan dan kehinaan[7]. Menurut Mary Parker Follet
manajemen adalah sebuah strategi yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan dengan memamfaatkan orang atau
pihak lain[8]. Humas berperan sebagai penghubung antara lembaga pendidikan dengan masyarakat, membangun
hubungan yang baik, menciptakan suasana saling percaya, dan mendorong kerjasama dan toleransi[9]. Manajemen
humas yang efektif dapat membantu lembaga pendidikan mengidentifikasi masalah terkait kehumasan, membangun
citra positif di mata publik, dan mendapatkan dukungan masyarakat untuk program mereka melalui manajemen humas
yang efektif[10]. fungsi dari manajemen humas sebagai peneliti dan penilai selera dan sikap masyarakat,
menyelaraskan kebijakan organisasi dengan kepentingan kenyamanan untuk umum, serta merumuskan dan
melaksanakan suatu program kerja untuk mendapatkan dukungan dan kepercayaan masyarakat[11].

Dalam al-qur’an ada beberapa ungkapan untuk menyatakan komunikasi dengan masyarakat sebagai bagian dari
humas yaitu: 1) Qaulan sadida, perkataan yang benar [Q.S. An-Nisa /4:09], 2) Qaulan baligha, tepat sasaran,
komunikatif, to the point, mudah dimengerti [QS. An-Nisa’/4: 63], 3) Qaulan ma’rufa, perkataan yang baik [QS. Al-
Ahzab/32: 32], 4) Qaulan karima, perkataan yang mulia [QS. Al-Isra’/17: 23], 5) Qaulan layyinan, perkataan yang
lembut, [QS. Al A’raaf/07: 55], 6) Qaulan maysura, perkataan yang ringan [QS. Al-Isra’/17: 28]. Ungkapan yang
bermacam — macam melihat seorang humas untuk berkomunikasi dalam kondisi seperti, qaulan sadida ketika
menyampaikan perkataan yang tepat dan jujur, qaulan baligha ketika menyampaikan sesuatu secara langsung ke inti
permasalahan sehingga mudah dipahami dan tepat sasaran, qaulan ma’rufa merupakan bentuk komunikasi yang
mudah dipahami dan dapat diterima oleh berbagai latar belakang dan pemahaman, gaulan karima digunakan
khususnya saat berkomunikasi dengan kedua orang tua atau orang yang harus di hormati, gaulan layyinan dalam
berkomunikasi harus bisa mengendalikan emosi dan memilih kata-kata yang tepat agar tidak melukai perasaan orang
lain, qaulan maysura bentuk komunikasi yang mudah dipahami[12].

Lembaga pendidikan dasar yaitu juga masih ada mengenai kasus bullying yang memiliki tingkatan untuk secara
verbal bisa di katagorikan ringan ataupun sedang, sedangkan fisik di katagorikan sedang ataupun berat dilihat dari isu
yang terjadi untuk di lembaga pendidikan dasar. Tindakan preventif yang komprehensif harus digunakan untuk
mengatasi kejadian kekerasan seperti mengolok-olok, mengejek, dan tindakan fisik. Menyalah gunakan kekuatan
untuk melukai orang yang dimaksud secara fisik dan mental. Sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Hujurat (49):11,
agama Islam sangat melarang tindakan yang merendahkan orang lain. Pendidikan karakter yang didasarkan pada
prinsip moral spiritual Islam memberikan dasar yang penting bagi peserta didik untuk memiliki perilaku yang baik
dan kesadaran agama yang mendalam [13]. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi untuk mengetahui
bagaimana fungsi manajemen dalam mencegah dan menangani bullying di lingkungan sekolah dasar. Bahwa SD
Muhammadiyah 1 Candi memiliki peserta didik merupakan lembaga pendidikan dasar yang memiliki sistem
manajemen salah satunya humas yang aktif dalam menjalin hubungan dengan masyarakat dan orang tua peserta didik.
Serta dapat memberikan perspektif unik dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dengan strategi humas dalam
pencegahan dan penanganan bullying di sekolah dalam meperbaiki citra sekolah dan kerja sama luar sekolah.

Penelitian terkait peran manajemen hubungan masyarakat dalam mengatasi bulliying pada lembaga pendidikan
dasar yang sudah pernah dilakukan, diantaranya oleh Sri Nurhayati Selian membahas tentang peran kepala sekolah
dalam mengatasi bullying di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam mengatasi
bullying di sekolah, tanpa melibatkan perspektif dari guru, peserta didik, dan orang tua yang juga memiliki peran
penting dalam pencegahan dan penanganan bullying. Namun penelitian ini tidak secara mendalam membahas
efektivitas dari strategi yang telah diterapkan oleh kepala sekolah dalam jangka panjang, sehingga masih diperlukan
penelitian lanjutan untuk menilai dampak nyata dari intervensi tersebut[14]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Khaidir Fadil membahas tentang peran guru dalam penanaman sikap anti-bullying verbal melalui pembelajaran Pkn
di SDIT Kemuning, tanpa mempertimbangkan keterlibatan pihak lain seperti orang tua, peserta didik, dan tenaga
kependidikan lainnya yang juga berperan dalam pencegahan dan penanganan bullying. Namun penelitian ini belum
ada analisis lebih lanjut mengenai efektivitas strategi yang diterapkan oleh guru dalam jangka panjang[15]. Terakhir,
penelitian oleh Mardiyah membahas peran manajemen humas dalam upaya pencitraan lembaga pendidikan. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen manusia yang efektif, seperti koordinasi
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internal yang baik, keterlibatan masyarakat, pemanfaatan media digital dan cetak, serta partisipasi dalam kegiatan
komunitas, berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan reputasi lembaga pendidikan[16]

Dari ketiga penelitian mengenai manajemen hubungan masyarakat serta dalam mengatasi bullying di lembaga
pendidikan dasar. Pada penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran kepala sekolah dalam mengatasi
bullying di sekolah, dan tanpa keterlibatan pihak lain seperti orang tua, peserta didik, dan tenaga kependidikan lainnya
yang juga berperan dalam pencegahan dan penanganan bullying. Namun, penelitian ini tidak secara mendalam
membahas efektivitas dari strategi yang telah diterapkan oleh kepala sekolah dalam jangka panjang, serta terbatasnya
penerapan strategi humas secara holistik dan minimnya efektivitas dalam pencegahan bullying di lembaga pendidikan
dasar. Maka penelitian ini berfokus pada penanganan strategi, pencegahan, dan keterlibatan manajemen humas dalam
mengatasi bullying. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk meanalisis fungsi manajemen dalam
menciptakan lingkungan yang aman untuk peserta didik dan pencegahan perilaku bullying. Salah satunya dengan
menggunkan manajemen humas untuk dapat membangun krakter yang baik yang dapat di terapkan baik di sekolah
maupun di kehidupan sehari-hari serta memperbaiki citra sekolah di masyarakat. Penelitian ini, menggunakan fungsi
dasar manajemen ialah Planning, Organizing, Actuating, dan Controling (POAC) untuk dapat efektivitas berbagai
sektor, termasuk pendidikan.

Il. METODE

Penelitia ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi penulis akan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Kualitatif merupakan data penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai data yang disajikan atau diungkapkan dalam
bentuk kata, kalimat, ungkapan naratif, dan gambar[17]. Tujuan dari penelitian ini menggunakan deskriptif ialah untuk
ditujukan bagi peneliti untuk menjelaskan dan meningkatkan karyanya serta membuatnya lebih mudah dipahami oleh
orang lain yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang penelitian[18]. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
yang mana sebagian besar untk memeperoleh data ini menggunakan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari tim humas sekolah, dan dokumentasi yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik lapangan. Dalam studi lapangan ini, penulis menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu “prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang dapat dipahami dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang yang
berperilaku tertentu[19].

Penelitian ini, dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah, kepala urusan manajemen humas serta
beberapa guru pada lembaga pendidikan SD Muhammdiyah 1 Candi. Observasi dengan melihat interaksi sekolah
dalam proses penanganan serta mencatat peran manajemen humas pada kegiatan program-program mengatasi
bullying. Tahap terakhir, dokumentasi program humas pada lembaga SD Muhammadiyah 1 Candi. Data dikumpulkan
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan triangulasi, yang membandingkan informasi dari
wawancara dengan catatan lapangan untuk memastikan konsistensi dan akurasi. Analisis data menurut Miles,
Huberman, dan saldana ini memiliki 3 tahap yaitu (1) kondensasi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Kondensasi data mengacu pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi.
Penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi melalui penyajian data, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas menjadi jelas dan akurat dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif hipotesis atau teori [20].

I11. Hasil Dan Pembahasan
A. Bullying Di Sekolah
Komisi Nasional Perlindungan Anak mengatakan bullying adalah perilaku kekerasan fisik dan psikologis yang
berkelanjutan yang dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan
dirinya. Dengan Kkata lain, bullying dapat didefinisikan sebagai upaya seseorang yang disengaja untuk membuat orang
lain merasa takut atau terancam, sehingga mereka merasa tidak aman atau tidak bahagia[21]. Bullying dapat terjadi
hanya karena interaksi sederhana antara pelaku dan korban itu juga dapat terjadi pada teman sebaya, keluarga, dan
sekolah [22]. Hasil dan pembahasan penelitian tentang peran humas dalam mengatasi perilaku yang pernah terjadi
bullying di SD Muhammadiyah 1 Candi bersifat non verbal ataupun verbal di bawah ini berdasarkan wawancara guru,
kepala urusan manajemen humas, dan tim humas sekolah:
1. Bullying Bersifat Verbal
Verbal bullying dalam penelitian ini adalah penindasan atau penghinaan dengan mencemooh, mengejek,
menghina, atau berkata kasar atau tidak pantas, membuat korban kurang nyaman dan dapat tertekan secara
psikis. Perilaku verbal bullying dapat berupa julukan, celaan, fitnah, kritikan kejam, penghinaan, dan sebagainya.
Siswa yang mengalami intimidasi di sekolah mengalami perubahan perilaku. Beberapa korban menjadi

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



4| Page

ketakutan dan menghindari orang lain, sementara sebagian besar memutuskan untuk diam karena percaya

bahwa intimidasi yang mereka alami adalah hal yang normaldan tidak perlu dianggap terlalu serius. Namun,

beberapa pelaku intimidasi sekolah memanfaatkan pengalaman tersebut sebagai inspirasi untuk menjadi
orang yang lebih baik di masa depan dan menunjukkan bahwa mereka melakukan hal yang benar.

Beberapa orang menjebak teman mereka sebagai tindakan balas dendam[23]. Berikut hasil obeservasi pada

bullying bersifat verbal dari tingkatan ringan di sekolah SD Muhammadiyah 1 Candi :

a. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V di SD Muhammadiyah 1 Candi,
diperoleh informasi bahwa terdapat kebiasaan kurang baik di kalangan peserta didik kelas V. Beberapa
peserta didik sering memanggil teman sekelasnya dengan sebutan nama orang tua. Dalam beberapa kasus,
peserta didik yang menjadi korban perbuatan ini melaporkan kejadian tersebut kepada guru yang sedang
berada di dalam kelas, dan tidak jarang juga mengadukan hal ini kepada orang tua mereka di rumah. Akibat
dari kejadian tersebut, ada peserta didik yang merasa takut dan enggan untuk berangkat ke sekolah. Situasi
ini tentu memerlukan perhatian dan penanganan lebih lanjut agar tercipta lingkungan belajar yang nyaman
dan kondusif bagi seluruh peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Candi.

b. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Islam di SD Muhammadiyah 1 Candi, diketahui
bahwa ada insiden perilaku tidak baik yang dilakukan oleh siswa kelas V1 terhadap siswa kelas 1V. Insiden
tersebut meliputi memanggil mereka dengan nama-nama buruk yang menciptakan kesan di antara peserta
kelas 1V bahwa mereka dilecehkan, diintimidasi, dan menciptakan perasaan marah, sedih, serta frustrasi.
Korban kemudian memberitahukan orang tuanya tentang insiden ini setelah pulang sekolah. Menanggapi
hal ini, orang tua korban melaporkan hal ini kepada guru kelas dengan tujuan menyelesaikan masalah ini
secara damai, sambil juga ingin bertemu dengan siswa yang telah melakukan tindakan tersebut. Ini adalah
salah satu kasus yang menjadi masalah dan memerlukan perhatian khusus dari sekolah dalam rangka
menciptakan area yang aman bagi siswa SD Muhammadiyah 1 Candi.

c. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis melalui wawancara dengan guru kelas 1 di SD
Muhammadiyah 1 Candi, terdapat kasus satu siswa dari Kelas 1 A dan satu siswa dari Kelas 1 B yang saling
mengejek. Terkait dengan kejadian ini, korban melaporkan kepada guru kelas bahwa mereka telah menjadi
sasaran permusuhan yang tidak adil oleh siswa lain. Korban juga menceritakan kejadian ini kepada orang
tua di rumah karena merasa takut dan enggan untuk kembali ke sekolah. Ini adalah contoh masalah
interpersonal di antara siswa di Kelas 1 yang memerlukan perhatian dan intervensi agar suasana yang aman
dan peduli tercipta di SD Muhammadiyah 1 Candi.

2. Bullying Bersifat Non Verbal

Bullying non-verbal adalah bentuk perundungan yang dilakukan tanpa kata-kata atau ucapan langsung, tetapi
melalui tindakan, ekspresi, atau bahasa tubuh untuk menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi korban.
Seperti halnya memukul, menyemprot, mencakar, dan menempatkan anak pada posisi yang menyakitkan
sehingga merusak atau menghancurkan barang-barang milik anak yang ditindas. Meskipun jenis bullying ini
adalah yang paling terlihat dan mudah dikenali, bullying non verbal jarang terjadi dibandingkan bentuk bullying
lainnya[24]. Berikut hasil obsevasi dan wawancara guru dari tindakan terjadi bullying non verbal dari tingkatan
sedang di sekolah SD Muhammadiyah 1 Candi:

a. Dariguru wali kelas 4 mengungkapkan pelaku peserta didik kelas empat merasa kesal terhadap teman satu
kelasnya yang peserta didik penyandang disabilitas (PDPD). Sebab, korban penasaran terhadap pakaian
yang di pakai oleh pelaku sehinga ketika pelaku sangat kesal terhadap perilaku ataupun sikap peserta didik
penyandang disabilitas tersebut, pelaku bertindak untuk mencubit bagian kakinya, tanpa adanya laporan
atau aduan dari korban ke guru kelas. Ketika sudah sampai di rumah dan diperiksa oleh ibunya, lansung ibu
korban melaporkan ataupu mengadu terhadap guru dan bagian humas untuk dapat di pertemukan oleh
pelaku bullying tersebut.

b. Dari guru olaraga mengungkapkan korban perserta didik dari kelas tiga sedang bermain bola di lapangan
ketika sedang bermain ada peserta didik kelas enam dan tanpa di sengaja bola yang digunakan main oleh
peserta didik kelas tiga tersebut mengenai tempat area bermain kelas enam. Sehingga bola diambil oleh
kelas enam tersebut bertujuan ingin di kembalikan ke tempat kelas tiga bermain, tapi ada korban dari kelas
tiga emosi akhirnya di permainkan oleh pelaku peserta didik kelas enam sehingga ada insiden peserta kelas
tiga jatuh, sedih dan marah sehingga korban melaporkan ke guru kelas ataupun wali kelas serta juga
menceritakan ke pada orang tua korban.

c. Dari kepala urusan humas mengatakan pelaku dan korban peserta didik sama — sama dari kelas tiga sempat
ada kejadian yang mana pelaku peserta didik kelas tiga pernah meintimidasi atau merampas peserta didik
kelas tiga lainya untuk selalu membawa uang dan ataupun makanan untuk diberikan ke pelaku pada waktu
istirahat. Wali kelas ataupun guru kelas juga belum tahu adanya kejadian tersebut, setelah adanya laporan
dari orang tua. Sehingga guru meminta bantuan untuk dapat di buatkan surat ataupun pengumuman
panggilan untuk orang tua pelaku.
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B. Fungsi Manajemen Humas Dalam Mengatasi Bullying Pada Sekolah Dasar
1. Perencanaan Manajemen

Perencanaan (planning) dalam manajemen salah satunya humas SD Muhammadiyah 1 Candi bertujuan
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dari tindakan bullying. Berdasarkan hasil wawancara dari
tim manajemen humas SD Mica menyatakan bahwa langkah awal yang dilakukan adalah menyusun
kebijakan anti-bullying yang jelas. Kebijakan ini mencakup aturan termasuk standar operasional prosedur
(SOP) dalam menangani kasus bullying, sanksi bagi pelaku bullying, serta peraturan pada langkah-langkah
perlindungan bagi korban. Mulai dari pelaporan, investigasi, hingga penyelesaian kasus secara adil dan
edukatif. Dengan adanya kebijakan ini, seluruh elemen sekolah memiliki pedoman yang sama dalam
mencegah dan menangani bullying.

a. Standar Operasiaonal Prosedur (SOP) dalam menangani kasus bullying
SD Muhammadiyah 1 Candi berkomitmen untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman,
dan bebas dari segala bentuk perundungan (bullying). SOP ini disusun sebagai pedoman bagi guru, tenaga
kependidikan, siswa, dan orang tua dalam menangani kasus bullying dengan cepat dan efektif. Dalam proses
identifikasi dan pelaporan yaitu 1) Siswa, guru, atau pihak lain yang mengetahui kejadian bullying harus
segera melaporkannya kepada wali kelas, guru BK, Humas, atau kepala sekolah, 2) Laporan dapat dibuat
secara lisan atau tertulis dengan menyertakan bukti jika memungkinkan, 3) Guru yang menerima laporan
harus mencatat kronologi kejadian dan mengonfirmasi kebenaran informasi tersebut. Dalam investigasi awal
yaitu 1) Tim penanganan bullying yang terdiri dari kepala sekolah, guru BK, humas, dan wali kelas akan
melakukan investigasi dengan mewawancarai korban, saksi, dan pelaku secara objektif, 2) Semua pihak
harus diberikan kesempatan untuk menjelaskan situasi tanpa tekanan, 3) Jika diperlukan, investigasi dapat
melibatkan tim humas untuk dapat menyampaika ke orang tua/wali siswa yang bersangkutan[25].
b. Sanksi dalam menangani kasus bullying
Sanksi bagi pelaku bullying adalah konsekuensi yang diberikan kepada siswa yang terlibat dalam
perilaku bullying, sesuai dengan tingkat keparahan tindakan mereka. Tujuan dari sanksi ini adalah untuk
menghentikan perilaku negatif, mendidik pelaku tentang dampak bullying, serta memberikan perlindungan
kepada korban. Sanksi bagi pelaku bullying juga diatur dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak, yang menyatakan bahwa setiap orang dilarang melakukan kekerasan terhadap anak.
Pelanggar dapat dikenakan sanksi pidana, termasuk penjara dan denda, tergantung pada tingkat keparahan
tindakan[26]. Undang — Undang nomor 23 tahun 2019 aturan di sekolah SD Mica untuk berikut termasuk
betuk sanksi untuk pelaku bullying:
1) Jika bullying terbukti, pihak sekolah akan mengambil tindakan sesuai tingkat keparahan kasus:
a) Ringan (ejekan, mengabaikan, menyebarkan rumor): Konseling dan teguran.
b) Sedang (mendorong, mengancam, merusak barang): Surat peringatan kepada orang tua.
c) Berat (kekerasan fisik serius, intimidasi berat): Skorsing atau tindakan lain sesuai peraturan sekolah.
2) Pelaku diwajibkan mengikuti pembinaan karakter berbasis nilai-nilai Islam.
3) Korban akan mendapatkan pendampingan psikologis atau konseling untuk memulihkan kondisi mental
dan emosionalnya.
4) Jika diperlukan, sekolah dengan melalui tim manajemen humas dapat berkoordinasi dengan pihak
berwenang seperti Dinas Pendidikan atau kepolisian.

Undang — undang ini diturunkan dalam peraturan sekolah yang menetapkan sanksi dalam menangani
kasus bullying adalah serangkaian kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh sekolah untuk mencegah,
mengidentifikasi, dan menangani tindakan perundungan di lingkungan pendidikan. Peraturan ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh siswa, serta
memastikan bahwa setiap kasus bullying ditangani dengan adil dan efektif. Peraturan ini mencakup langkah-
langkah pelaporan, investigasi, serta pemberian sanksi kepada pelaku bullying sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan. Selain itu, peraturan ini juga menekankan pentingnya pendampingan bagi
korban serta program pencegahan seperti edukasi anti-bullying dan keterlibatan seluruh warga sekolah
dalam membangun budaya saling menghormati. Berikut perturan untuk kasus bullying di sekolah: 1) Semua
warga sekolah wajib menjaga lingkungan yang aman dan bebas dari bullying, 2) Setiap bentuk bullying,
baik fisik, verbal, non-verbal, dilarang keras di lingkungan sekolah, 3) Sekolah memiliki kebijakan nol
toleransi terhadap tindakan perundungan[25].

Perencanaan juga mencakup pembentukan sistem peraturan, pelaporan dan penanganan kasus bullying.
Sekolah menyediakan berbagai saluran pengaduan, seperti kotak pengaduan anonim, layanan konsultasi
online, serta jalur komunikasi langsung dengan guru atau pihak humas. Dengan adanya sistem ini, korban
atau saksi bullying dapat dengan mudah melaporkan kejadian tanpa takut akan intimidasi[27]. Dengan
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perencanaan yang matang ini, SD Muhammadiyah 1 Candi berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
aman, harmonis, dan bebas dari perilaku bullying.
2. Pengorganisasian Manajemen Humas Dalam Mengatsi Bullying Pada Sekolah Dasar

Dalam tahap pengorganisasian (organizing) manajemen humas SD Muhammadiyah 1 Candi dalam
mengatasi bullying, sekolah membentuk struktur organisasi yang melibatkan berbagai pihak untuk memastikan
strategi anti-bullying dapat berjalan secara efektif. Tim humas sekolah berperan sebagai penghubung utama
antara sekolah, peserta didik, orang tua, dan masyarakat dalam upaya menciptakan lingkungan yang aman dan
bebas dari bullying[28]. Struktur ini terdiri dari kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan, tim humas sebagai
fasilitator komunikasi, guru bimbingan konseling (BK) sebagai pendamping psikologis siswa, serta wali kelas
yang bertanggung jawab dalam pengawasan dan pencegahan bullying di dalam kelas. Dengan adanya pembagian
tugas yang jelas, setiap elemen sekolah memiliki peran spesifik dalam menangani permasalahan bullying[29].

Yang dijelaskan pada gambar 1 berikut ini :

Kepala Sekolah

Kaur Humas

GuruBK 77T Guru Kelas

Peserta didik

Gambar 1. Struktur Organisasi Mengatasi Bullying SD Muhammadiyah 1 Candi

Berdasarkan gambar 1 penulis meobservasi dari tim humas SD Mica mengatakan, sturuktur sistem
pengorganisasian manajemen humas dalam menangani kasus bullying di sekolah dasar. Kepala sekolah berperan
sebagai pemegang kebijakan utama yang bertanggung jawab atas pengawasan dan pelaksanaan program anti-
bullying. Humas sekolah memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi terkait kebijakan anti-
bullying sepertihalnya gaulan baligha mudah di mengerti [Qs. An —Nisa’/4: 63] serta membangun kesadaran
akan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa yang berfokus pada penyebaran
informasi anti-bullying melalui berbagai platform seperti poster, buletin, dan media sosial sekolah guna
meningkatkan kesadaran di kalangan siswa, guru, dan orang tua serta bertugas menjalin hubungan dengan orang
tua, masyarakat, dan pihak eksternal dalam upaya pencegahan bullying, serta menyelenggarakan seminar dan
diskusi untuk edukasi warga sekolah. Selain itu, Tim Penanganan Bullying bekerja secara langsung dalam
menangani laporan kasus bullying, melakukan investigasi, serta memberikan pendampingan bagi korban dan
pembinaan bagi pelaku.

Berdasarkan wawancara ketua urusan humas beliau mengungkapkan, sekolah juga mengatur program-
program khusus yang berorientasi pada peningkatan karakter peserta didik untuk mencegah bullying. Program-
program ini meliputi mentoring sebaya, di mana peserta didik senior diberikan tanggung jawab untuk menjadi
pendamping bagi adik kelas mereka, sehingga tercipta lingkungan yang saling peduli dan mendukung
sepertihalnya pada kajian remaja dimana kelas enam mencontohkan sikap dan perilaku yang baik terhadap adik
kelasnya. Selain itu, sekolah mengadakan kegiatan seperti diskusi kelompok, seminar anti-bullying, serta
pelatihan keterampilan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan empati dan rasa tanggung jawab di kalangan
peserta didik. Program ini tidak hanya bertujuan untuk mencegah bullying tetapi juga untuk membangun budaya
positif di lingkungan sekolah[30].

3. Pelaksanaan Manajemen Humas Dalam Mengatasi Bullying Pada Sekolah Dasar

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam tahap pelaksanaan (actuating) manajemen
humas SD Muhammadiyah 1 Candi dalam mengatasi bullying, berbagai program dan kebijakan yang telah
dirancang sebelumnya mulai diterapkan di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dari anggota
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manajemen humas SD Mica beliau mengungkapakan, salah satu langkah utama yang dilakukan adalah sosialisasi
dan edukasi mengenai bahaya bullying kepada seluruh warga sekolah, termasuk peserta didik, guru, staf, dan
orang tua. Selain itu, sekolah juga memanfaatkan media sosial seperti instragram (sdmica_wbyc), facebook
(sdmica.whyc) dan youtube (sdmicawhbys) serta majalah sekolah untuk dapat menyebarkan informasi mengenai
pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua peserta didik. Peran humas dalam
mencegah terjadi nya bullying yaitu 1) Mengadakan program anti-bullying melalui kegiatan keagamaan,
seminar, dan pelatihan bagi siswa dan guru. 2) Mengintegrasikan nilai-nilai anti-bullying dalam mata pelajaran
dan kegiatan ekstrakurikuler. 3) Melibatkan orang tua dalam upaya pencegahan melalui sosialisasi dan parenting
class. 4) Menyediakan kotak saran atau hotline bagi siswa yang ingin melaporkan bullying secara anonim[25].

Bapak kepala sekolah memberikan pesan nilai — nilai islam setelah melaksanakan shalat dhuhur mengatakan
anak-anakku, dalam Islam, tidak ada tempat untuk menyakiti sesama, baik secara fisik maupun hati. Rasulullah
bersabda, Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak menzhaliminya dan tidak menyerahkannya
kepada musuh. Bullying adalah bentuk kezaliman. Dan kezaliman, sekecil apapun, tidak akan luput dari
perhitungan Allah. Bahkan kata-kata kasar yang kalian anggap bercanda bisa menjadi duri bagi hati orang lain.
Nilai — nilai islam yang dapat di terapkan di sekolah sepert: 1) Mari kita perkuat ukhuwah Islamiyah, 2) Akhlakul
karimah, 3) Saling tolong menolong dalam kebaikan, 4) Tanggung jawab dan amanah, 5) Berperilaku baik dalam
segala hal. Berdasarkan wawancara kepala urusan manajemen humas SD Mica, beliau menyatakan, pelaksanaan
program ini masih tekait SOP dan juga mencakup penanganan langsung terhadap kasus bullying yang terjadi di
lingkungan sekolah. Sekolah telah menyediakan berbagai sarana bagi korban bullying untuk melapor, seperti
kotak pengaduan anonim dan layanan konsultasi dengan guru BK atau tim humas. Setelah menerima laporan,
tim humas bekerja sama dengan guru BK dan wali kelas untuk melakukan investigasi dan mediasi antara korban
dan pelaku bullying dengan komunikasi qaulan sadida, perkataan yang benar [QS. An-Nisa’/4:09] . Pendekatan
yang digunakan dengan gaulan maysura, perkataan yang ringan [QS. Al-Isra’/17:28) dalam menangani kasus
bullying bersifat edukatif, di mana pelaku diberikan pemahaman mengenai dampak negatif dari perbuatannya
serta diberikan bimbingan untuk mengubah perilaku mereka. Selain itu, korban bullying mendapatkan dukungan
psikologis agar dapat pulih dari trauma dan kembali merasa aman di lingkungan sekolah[31]. Dengan
pelaksanaan strategi yang terarah dan melibatkan berbagai pihak, SD Muhammadiyah 1 Candi memastikan
bahwa tindakan pencegahan dan penanganan bullying dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

Menghindari suatu bullying dapat di lihat dari usaha cara penanganan bullying pada sekolah di lakukan sesuai
pada peraturan UU pelindungan anak diatur dalam ketentuan pasal Pasal 54 Pasal 9 ayat (1) huruf a berbunyi :
“Anak-anak di dalam dan di luar satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari kekerasan fisik, psikis,
kekerasan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta
didik, dan/atau pihak lain”’[32]. Maka penanganan yang di ambil oleh sekolah dengan perantara pada manajemen
humas sekolah memiliki peran penting dalam membangun komunikasi yang baik antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman. Mereka dapat membantu menangani bullying di
sekolah dasar secara efektif. Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah memberi tahu peserta didik, guru,
dan orang tua tentang bahaya bullying melalui seminar, brosur, dan media sosial sekolah. Semua pihak dapat
memahami jenis bullying dan cara mencegahnya jika ada informasi yang jelas[33].

Pengendalian Manajemen Humas Dalam Mengatsi Bullying Pada Sekolah Dasar

Dalam tahap pengendalian (controlling), manajemen humas SD Muhammadiyah 1 Candi melakukan
berbagai langkah untuk memastikan bahwa strategi pencegahan dan penanganan bullying berjalan secara efektif
dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Yang mana kepala sekolah memeriksa kinerja humas dalam
menangani bullying, manajemen humas memonitoring guru BK dan guru serta karyawan pengendalian ini di
lingkungan sekolah guna mengidentifikasi potensi kasus bullying. Guru, kepala sekolah, serta tim humas
berperan aktif dalam mengawasi interaksi peserta didik, baik di dalam kelas, saat istirahat, maupun di luar jam
pelajaran. Selain itu, wali kelas juga bertugas untuk melakukan pendekatan secara personal kepada peserta didik
guna mendeteksi adanya tanda-tanda bullying yang mungkin tidak terungkap secara langsung. Dengan
pemantauan yang terus-menerus, sekolah dapat segera mengambil tindakan preventif sebelum bullying
berkembang menjadi masalah yang lebih serius serta pemberian sanksi dapat berupa peringatan, skorsing, hingga
pemulangan siswa ke orangtuanya, tergantung dari tingkat keparahan kasus tersebut[34].

Selain monitoring, sekolah juga menerapkan evaluasi berkala terhadap program anti-bullying yang telah
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui survei kepada peserta didik, guru, dan orang tua untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas sosialisasi dan program pencegahan bullying. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan
untuk menyusun strategi perbaikan dan pengembangan program yang lebih baik di masa mendatang[35]. Seperti,
pada hasil observasi yang sudah pernah di temukan jika ditemukan korban penasaran terhadap pakaian yang di
pakai oleh pelaku sehinga ketika pelaku sangat kesal terhadap perilaku ataupun sikap peserta didik penyandang
disabilitas tersebut, pelaku bertindak untuk mencubit bagian kakinya, tanpa adanya laporan atau aduan dari
korban ke guru kelas. Bahwa sistem pelaporan bullying masih kurang efektif, maka sekolah dapat menambahkan
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jalur komunikasi lain yang lebih aman dan nyaman bagi korban. Selain itu, humas sekolah juga mengadakan
forum diskusi dengan orang tua dan komunitas sekitar untuk mendapatkan masukan serta memperkuat sinergi
dalam upaya menciptakan lingkungan yang aman bagi peserta didik[36].

Sebagai bentuk pengendalian yang lebih komprehensif, SD Muhammadiyah 1 Candi juga melakukan
penyesuaian kebijakan dan penguatan peran humas dalam menangani bullying. Hasil dari observasi yang
ditemukan menyatakan, tim humas bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru BK untuk memastikan bahwa
setiap kasus bullying ditangani secara adil dan tuntas. Jika terdapat kelemahan dalam implementasi kebijakan
anti-bullying, sekolah akan segera melakukan revisi dan perbaikan agar lebih efektif dalam mencegah serta
menangani kasus bullying di masa depan . Selain itu, sekolah juga memastikan bahwa seluruh peserta didik
memahami konsekuensi dari tindakan bullying serta mendorong mereka untuk aktif dalam membangun budaya
saling menghormati, peduli terhadap sesama, gaulan karima perkataan yang mulia [QS.Al-Isra’/17:23] gaulan
ma’rufa perkataan yang baik [QS. Al-Ahzab/32:32] dan qaulan layyinan perkataan yang lembut [Qs.Al-
A’raaf/07:55]. Dengan sistem pengendalian yang baik, SD Muhammadiyah 1 Candi dapat memastikan bahwa
lingkungan sekolah tetap kondusif, aman, dan bebas dari bullying.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas penulis menyimpulkan bahwa : 1) Kasus bullying di SD Muhammadiyah 1 Candi
mencakup berbagai bentuk, baik secara verbal (menegejek, menghina dan perkataan kasar) maupun non-verbal
(menyakiti, memukul, merendahkan, memukul) yang menyebabkan ketidaknyamanan serta menurunkan rasa percaya
diri korban. Fungsi manajemen untuk menjaga citra sekolah dengan baik yaitu humas, untuk mengatasi dalam
membangun kerja sama dari berbagai pihak dari dari guru BK, wali kelas serta juga kepala sekolah untuk menangani
bullying dengan di lakukan nilai-nilai keislaman serta POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling)
yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 Candi, dapat disimpulkan bahwa manajemen di sekolah ini tidak hanya
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara struktural, tetapi juga berupaya menanamkan nilai-nilai islam
secara harmonis untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman religius, dan berkarakter.
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